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abstrak— Nilai-nilai Pancasila mempunyai peran untuk membentuk karakter 
mahasiswa di era digital. Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui berbagai upaya 

penerapan pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter mahasiswa di era digital. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SLR. Data dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang diambil dari berbagai jurnal dan buku. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Teknik validasi data 
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada upaya 1) 

menumbuhkan nilai-nilai kebangsaan, 2) pendidikan etika digital, 3) menguatkan karakter 
gotong royong, 4) membangun kesadaran sosial dan kritis, 5) mengajarkan toleransi dan 

keharmonisan, 6) menguatkan identitas budaya nasional, 7) pendidikan moral dan 
spiritual yang bisa diterapkan dalam membentuk karakter mahasiswa di era digital 

melalui pendidikan Pancasila. Simpulan di dalam penelitian ini terdapat tujuh upaya yang 

bisa diterapkan dalam membentuk karakter mahasiswa di era digital melalui pendidikan 
Pancasila. 

Kata kunci—Era digital, karakter, pendidikan Pancasila 

 
 

Abstract— The values of Pancasila have a role to shape the character of students in the 

digital era. The purpose of this research is to find out the efforts to implement Pancasila 

education in shaping the character of students in the digital era. The method used in this 
research is SLR. The data in this study used secondary data taken from various journals 

and books. The data collection technique uses the method of listening and recording. The 
data validation technique uses triangulation techniques. The results showed that there are 

efforts to 1) foster national values, 2) digital ethics education, 3) strengthen the character 
of mutual cooperation, 4) build social and critical awareness, 5) teach tolerance and 

harmony, 6) strengthen national cultural identity, 7) moral and spiritual education that 

can be applied in shaping student character in the digital era through Pancasila education. 
The conclusion in this study is that there are seven efforts that can be applied in shaping 

the character of students in the digital era through Pancasila education. 
Keywords—Character, digital era,  Pancasila education 

 

 

PENDAHULUAN 

Era digital adalah era yang menggunakan media digital dalam kehidupan, 

termasuk proses pembelajaran (Azis, 2029). Era digital disebut juga sebagai era 
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komputerisasi atau multilayer (Budiantoro, 2018). Selain itu, era digital dapat 

dikatakan juga sebagai era yang melahirkan generasi digital natives (Mardina dalam 

Legi & Wamo, 2023). Jadi, era digital adalah masa di mana media digital digunakan 

dalam kehidupan termasuk proses pembelajaran dan juga  melahirkan sebuah 

generasi digital natives. Sehingga era digital disebut sebagai era komputerisasi atau 

multilayer. 

Ciri-ciri era digital antara lain perubahan yang sangat cepat, tidak adanya 

kepastian, ambigu, serta penuh kerumitan (Ivan dalam Prasanti, 2016). Selain itu, era 

digital dapat dilihat dari beralihnya penggunaan teknologi analog ke teknologi digital 

(Puspita, 2024). Pada era ini, anak sekolah dasar juga sudah banyak mengoperasikan 

teknologi seperti video game, ponsel, komputer dan lain sebagainya (Putri, 2018). 

Jadi, ciri-ciri era digital yaitu adanya perubahan yang sangat cepat dengan beralihnya 

penggunaan teknologi analog ke teknologi digital.  

Era digital sendiri memiliki beberapa dampak. Diantaranya yaitu dampak 

bersifat positif dan yang bersifat negatif. Dampak positif dari era digital yaitu muncul 

berbagai alternatif belajar dan juga media dalam proses pembelajaran (Sari, 2013). 

Sedangkan, dampak negatif era digital adalah masyarakat menjadi malas berinteraksi 

dengan lingkungan karena sudah ada internet maupun media sosial (Nukman, 

Nursalim, & Rahmasari, 2024). Berkembangnya media sosial di kalangan mahasiswa 

membuat mereka mudah terjerat konten yang memicu diskriminasi sosial, ekspektasi 

tidak nyata, dan dapat mengakibatkan depresi (Nayla, 2024). Jadi, era digital sangat 

berpengaruh dalam kehidupan dan memiliki berbagai dampak. Dampak positif dari 

era ini yaitu muncul alternatif belajar dan media pembelajaran. Sedangkan, dampak 

negatifnya yaitu masyarakat menjadi malas berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

dan juga dapat memicu diskriminasi karena sudah marak internet dan media sosial.  

Pendidikan Pancasila adalah salah satu MKW atau mata kuliah wajib  di 

perguruan tinggi (Rahayu, 2017). Selain itu, pendidikan Pancasila dapat dikatakan 

sebagai proses pembelajaran untuk mengembangkan knowledge, skill, attitude 

mahasiswa sebagai calon pemimpin (Setyadi & Aziz, 2024). Karena pendidikan 

Pancasila adalah Pendidikan yang menanamkan ideologi Pancasila kepada peserta 

didik supaya menjadi warga negara yang berkualitas (Margono dalam Najicha & 
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Raichanah, 2023). Jadi, pendidikan Pancasila merupakan MKW di perguruan tinggi 

sebagai proses pembelajaran mahasiswa untuk menjadi warga negara yang 

berkualitas. 

Pendidikan Pancasila memiliki banyak peran dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Seperti memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Menurut Putri dkk. 

(2023) pendidikan Pancasila sangat berperan dalam pembentukan karakter serta 

pembangunan bangsa berkelanjutan. Tidak hanya itu, pendidikan Pancasila juga 

menjadi landasan dalam membentuk karakter warga negara yang berkeadilan, 

berintegritas, berwawasan lingkungan, serta bertanggungjawab (Nur dkk., 2023). 

Selain itu, pendidikan Pancasila juga berperan membentuk serta mengembangkan 

kemampuan dan watak (Tuerah dkk. dalam Hayqal & Najicha, 2023).  

Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan menuntut anak untuk memiliki rasa 

nasionalisme dan karakter kebangsaan (Nurgiansah dalam Alfiyana & Dewi, 2021). 

Pancasila sebagai tujuan, pandangan hidup, pedoman, serta jiwa bangsa Indonesia 

(Kartini & Dewi, 2021). Tidak hanya itu, pendidikan Pancasila juga mengajarkan nilai 

luhur yang dapat diterapkan di kehidupan Masyarakat agar tercipta kepribadian dan 

karakter yang bermoral (Jannah & Kusno, 2020). Jadi, pendidikan pancasila  menuntut 

anak untuk memiliki rasa nasionalisme serta masyarakat memiliki kepribadian yang 

bermoral dan berkarakter.  

Karakter merupakan perilaku dan moral seseorang bersifat individual (Ryan 

dalam Sudrajat, 2011). Selain itu, karakter dapat dikatakan sebagai sikap stabil dan 

proses konsolidasi yang dinamis, progresif, serta tindakan terintegrasi dengan 

pernyataan (Mujahidin dalam Wahidin, 2017). Karakter juga dapat diartikan sebagai 

watak, akhlak, sifat yang mendasar pada seseorang yang membedakan dengan orang 

lain (Hernowo dalam Isnaini, 2013). Jadi, karakter adalah perilaku, watak, akhlak, 

sifat dan moral seseorang yang membedakan dengan orang lain. 

Karakter dapat dibentuk dari pola asuh orang tua. Tetapi, saat ini banyak orang 

tua yang mengabaikan anaknya dikarenakan kesibukan mereka (Siahaan dkk. dalam 

Fatimah & Nuraninda, 2021). Karakter juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

baik formal maupun informal (Ratnawati, 2015). Selain itu, faktor hereditas juga 

berpengaruh dalam membentuk karakter individu (Nerizka, Latifah, & Munawwir, 
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2021). Jadi, karakter dapat dipengaruhi oleh pola asuh dari orang tua, lingkungan, 

dan juga faktor hereditas. 

Upaya membentuk karakter juga dapat diperoleh dari pendidikan (Puspitasari 

dalam Nurgiansah, 2014). Contoh upaya penanaman karakter di dunia pendidikan 

yaitu manajemen kesiswaan (Sari & Hanafiah, 2023). Selain itu, tidak hanya 

pendidikan formal, tetapi juga nonformal. Pendidikan nonformal contohnya seperti 

TPQ (Anwar, 2021). Jadi, upaya pembentukan karakter dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal dan nonformal. Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena 

ingin mengetahui peran pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter 

mahasiswa di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode mengevaluasi, menafsirkan 

serta menyelidiki topik penelitian yang diminati (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah 

dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel, jurnal, buku pustaka, dokumen-

dokumen serta skripsi. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa 

kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari berbagai sumber. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah metode dengan menyimak bahasa yang digunakan serta 

mencatat data menggunakan alat tulis (Istiqomah dkk., 2018). Metode simak di dalam 

penelitian ini dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Metode catat di dalam 

penelitian ini dengan cara mencatat data menggunakan alat tulis.  

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik memeriksa ketepatan untuk 

meningkatkan kredibilitas serta kualitas dengan cara menggabungkan data. 

Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada 

penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 

pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pendidikan Pancasila memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter 

mahasiswa di era digital. Perkembangan teknologi yang pesat, nilai-nilai Pancasila 

menjadi landasan yang krusial untuk menjaga moralitas, etika, dan identitas bangsa. 

Berikut adalah beberapa peran pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter 

mahasiswa di era digital: 

1. Menumbuhkan Nilai-nilai Kebangsaan 

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia, mengajarkan kepada 

mahasiswa mengenai rasa nasionalisme, persatuan dan juga kesatuan bangsa. 

Pendidikan Pancasila dapat menumbuhkan nilai kebangsaan pada mahasiswa. 

Menurut Kurniawan dkk. (2024) penting untuk melakukan penguatan karakter 

termasuk nilai-nilai kebangsaan.  

2. Pendidikan Etika Digital 

Pendidikan Pancasila menjadi landasan moral dalam beretika di media 

sosial. Contohnya seperti tidak melakukan ujaran kebencian secara online, 

menjaga lisan dalam berkomentar dan menerapkan sikap toleransi 

antarsesama. Kholiq (2023) mengatakan bahwa etika digital mengacu pada 

prinsip maupun nilai moral yang dapat mengatur tingkah laku setiap individu 

dalam menggunakan teknologi digital. 

3. Menguatkan Karakter Gotong Royong 

Sila ketiga Pancasila yaitu tentang gotong royong. Pendidikan Pancasila 

memperkuat sikap kerja sama dan juga gotong royong mahasiswa. Contohnya 

seperti saat mengerjakan tugas kelompok. Alfi dkk. (2023) berpendapat bahwa 

gotong royong merupakan salah satu P5 yang mengacu pada asas 

kebersamaan.  

4. Membangun Kesadaran Sosial dan Kritis 

Pancasila mengajarkan mahasiswa berpikir secara kritis serta memiliki 

sikap tanggung jawab. Pendidikan Pancasila sangat penting bagi mahasiswa 

agar dapat memilah informasi dan tidak terpengaruh hoaks. Menurut 

Hendrawan dkk. dalam Febrianti (2024) kritis adalah sebuah pemikiran yang 

muncul karena kondisi sosial yang berbeda. 
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5. Mengajarkan Toleransi dan Keharmonisan 

Pendidikan Pancasila juga mengajarkan betapa pentingnya sikap 

toleransi antarsesama. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

mengedepankan rasa persatuan dalam keberagaman. Aulia dkk. (2024) 

mendefinisikan keharmonisan sebagai keadaan yang selaras, serasi dan teratur 

sehingga menciptakan rasa damai dan juga tenteram.  

6. Menguatkan Identitas Budaya Nasional 

Pendidikan Pancasila membantu mahasiswa untuk lebih memahami 

dan juga menghargai budaya serta tradisi Indonesia. Budaya asing yang masuk 

terkadang mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup para generasi muda. 

Dengan nilai-nilai Pancasila, mahasiswa mampu menjaga budaya nasional 

Indonesia. Billah dkk. (2023) mengatakan bahwa Pancasila dapat menjadi 

landasan dalam membangun dan memperkuat identitas nasional yang 

berkelanjutan. 

7. Pendidikan Moral dan Spiritual 

Pancasila juga mengajarkan nilai-nilai moral serta spiritual. Dengan 

memahami nilai-nilai Pancasila, mahasiswa mampu menjaga integritas serta 

berperilaku sesuai norma agama dan menjaga etika dalam kehidupan. 

Menurut Dedi dan Suriadi (2023) nilai spiritual adalah nilai tertinggi serta 

bersifat mutlak, karena berasal dari sang pencipta dan sebagai kendali perilaku 

baik buruk dalam kehidupan. 

 

 

SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) menumbuhkan nilai-

nilai kebangsaan, 2) pendidikan etika digital, 3) menguatkan karakter gotong royong, 

4) membangun kesadaran sosial dan kritis, 5) mengajarkan toleransi dan 

keharmonisan, 6) menguatkan identitas budaya nasional, 7) pendidikan moral dan 

spiritual yang dapat diterapkan dalam membentuk karakter mahasiswa di era digital 

melalui pendidikan Pancasila.  
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